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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara peran pengawas minum
obat dengan kepatuhan minum obat pada penderita tuberkulosis di Puskesmas
Ketanggungan.

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Alat yang digunakan adalah kuesioner. Kriteria peran pengawas minum
obat dan tingkat kepatuhan pasien tuberkulosis dibagi menjadi 3 yaitu, baik skor
76%-100%, cukup skor 56%-75%, dan kurang apabila <56%.

Hasil penelitian ini adalah pasien tuberkulosis yang memiliki kepatuhan minum
obat kategori baik sebanyak 20 orang (34,5%), dan kepatuhan minum obat
kategori cukup sebanyak 38 orang (65,5%). Sedangkan pengawas minum obat
kategori baik sebanyak 44 orang (75,9%), dan peran pengawas minum obat
kategori cukup sebanyak 14 orang (24,1%).

Terdapat ada hubungan antara peran pengawas minum obat dengan kepatuhan
minum obat pasien tuberkulosis di Puskesmas Ketanggungan.

Kata kunci— PMO, TB Paru, Kepatuhan Minum Obat.

Ucapan terima kasih:

Abstract

The purpose of this research was to find out the relationship between the role of
drug-taking supervisor and adherence to taking medication in tuberculosis
sufferers at the Ketanggungan Public Health Center.

This type of research uses analytical quantitative with a cross-sectional
approach. The tool used is a questionnaire. The criteria for the role of
supervisor taking medication and the level of adherence of tuberculosis patients
are divided into 3, namely, a good score of 76% -100%, an adequate score of
56% - 75%, and less if <56%.

The results of this research were 20 tuberculosis patients who had good
medication adherence (34.5%), and 38 people (65.5%) who had adequate
medication adherence. Meanwhile, supervisors taking medication in the good
category were 44 people (75.9%), and supervisors taking medicines in the
sufficient category were 14 people (24.1%).
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There is a relationship between the role of drug taking supervisor and
adherence to taking medication for tuberculosis patients at the Ketanggungan
Health Center.

Keyword — supervisors of medication, Pulmonary tuberculosis, medication
adherence.
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A. Pendahuluan

Dinas Keschatan Jawa Tengah
menyebutka, dari Januari hingga Juni
2020, sebanyak 23.9109 orang terjangkit
tuberkulosis. Jawa Tengah memiliki kasus
tuberkulosis terbanyak di wilayah Brebes,
yaitu sebanyak 1.840. Berdasarkan
kelompok umur, tuberkulosis dapat
menyerang usia 7% anak usia 0-4 tahun,
5,3% anak usia 5-14 tahun, 15,4% anak
usia 15-24 tahun, dan 14,7% orangtua usia
25 hingga 34 tahun, selanjutnya 15%
orangtua usia 35-44 tahun, 16% orangtua
usia 45-54 tahun, 15,9% orangtua usia 55-
60 tahun, dan 11,2% orangtua usia diatas
60 tahun (Dinkes Jateng, 2020).

Tuberkulosis yaitu penyakit
menular yang disebabkan oleh infeksi
serius yang berpotensi mempengaruhi
sistem pernafasan paru-paru. Kota Brebes
merupakan penderita tuberkulosis tertinggi
di Jawa Tengah oleh karena itu kepatuhan
minum obat sangat penting agar tidak
terjadi resistensi, penelitian ini dilakukan
tepatnya dari Desember 2022 sampai
Januari  2023. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti  terlebih  dahulu
melakukan observasi kepada salah satu
Apoteker di Puskesmas Ketanggungan,
menanyakan perihal penyakit yang paling
banyak di Puskesmas Ketanggungan, salah
satunya adalah penderita tuberkulosis
maka dari itu peneliti sangat tertarik
mengambil judul Hubungan Peran
Pengawas Minum Obat (PMO) dengan
Kepatuhan Minum Obat pada Pasien
Tuberkulosis di Puskesmas Ketanggungan,
selain itu desa Ketanggungan merupakan
salah satu daerah yang padat penduduknya
di kabupaten Brebes, yang tempatnya jauh
dari Rumah Sakit. Selain itu karena peran
pengawas minum obat sangat diperlukan

mengingat tingginya penderita
tuberkulosis di Brebes.
Metode

Jenis penelitian ini menggunakan
kuantitatif analitik dengan pendekatan
cross sectional, metode pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
Total sampling dengan jumlah responden
58 orang, yaitu teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel dengan jumlah
populasi. Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2022 sampai Januari 2023, alat
yang digunakan adalah  kuesioner,

kuesioner menggunakan skala Guttment.
Sampel penelitian ini adalah pasien
dengan  penyakit  tuberkulosis  di
Puskesmas Ketanggungan. Analisis data
yang digunakan adalah uji univariat dan
uji bivariat.

B. Hasil dan Pembahasan

TABEL

1. Peran Pengawas Minum Obat

No  Peran Pengawas Frekuensi Presentase (%)

Minum Obat
1. Baik 44 759
2. Cukup 14 24,1
3. Kurang 0 0

Jumlah 58 100
(Sumber : data primer, ZDIﬁ] )

Berdasarkan tabel 4.6 menjelaskan
bahwa responden yang memiliki peran
pengawas minum obat yang mempunyai
kriteria baik sebanyak 44 orang (75,9%),
dan peran pengawas minum obat yang
mempunyai kriteria cukup 14 orang
(24,1%), peran pengawas minum obat
kurang 0 orang (0%).

Dari 58 responden dapat ditarik
kesimpulan bahwa peran pengawas minum
obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas
Ketanggungan dalam kategori baik. Peran
pengawas minum obat dapat menentukan
keberhasilan pengobatan pada penderita
tuberkulosis yang bertujuan menjamin
keteraturan dalam pengobatan tuberkulosis
agar sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan maka dibutuhkan adanya peran
pengawas minum obat.

Pengobatan  pasien  tuberkulosis
dalam minum obat secara teratur sampai
selesai pengobatan dapat memberi motivasi
kepada pasien agar mau berobat secara
teratur, dan periksa dahak. Apabila
penderita berhenti ditengah pengobatan
maka harus diulangi dari awal.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian (Rivangga Dwi Ratna Prabowo,
2014) bahwa dengan adanya pengawas
minum obat dapat menyakinkan pasien
tuberkulosis agar dapat minum obat secara
rutin setiap hari, memberikan motivasi,
mengantarkan pasien untuk mengambil
obat anti tuberkulosis dan mengantarkan
pasien untuk memeriksakan dahak pada
waktu yang sudah ditentukan, memberikan
informasi mengenai gejala dan pengnganan
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tuberkulosis.
2. Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien

Tuberkulosis

No Kepatuhan Frekuensi Presentase (%)
Minum Obat
1 Baik 20 34,5
2, Cukup 38 65,5
3 Kurang 0 0
Jumlah 58 100
(Sumhef + data primer, 2023) -

Berdasarkan tabel 4.7 menjelaskan
bahwa responden yang  mempunyai
kepatuhan  baik  dalam  pengobatan
tuberkulosis sebanyak 20 orang (34,5%), dan
kepatuhan  cukup dalam  pengobatan
tuberkulosis sebanyak 38 orang (65,5%),
kepatuhan kurang 0 orang (0%).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 58 responden, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa kepatuhan minum
obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas
Ketanggungan  dalam  kategori  baik.
Berdasarkan tabel 4.2 bahwa mayoritas
responden berpendidikan rendah, hal ini
menunjukan bahwa akibat pendidikan yang
kurang pasien penderita tuberkulosis kurang
memahami mengenai tuberkulosis mulai dari
gejala penyakit hingga dampak dari penyakit
tersebut bagi penderita sendiri maupun bagi
orang-orang disekitar penderita. Hal ini dapat
disebabkan kurangnya upaya penderita untuk
memperoleh  informasi lebih  banyak
mengenai tuberkulosis, yang disebabkan
keterbatasan penderita dalam mengakses
informasi.

Penelitian ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo (2012) bahwa terdapat faktor-
faktor yang bisa mempengaruhi kepatuhan
minum obat yaitu adanya usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan
juga adanya pengawas minum obat terutama
dukungan dari keluarga karena sangat
penting dalam memberikan semangat agar
pasien tetap menjalankan pengobatan secara
rutin sampai selesai.

3. Menganalisis Hubungan Peran
Pengawas Minum Obat (PMO) dengan
Kepatuhan Minum Obat

Peran Kepatuhan Minum Obat  Total X2
PMO Baik Cukup hitung
F % F % F %

Baik 19 43,2% 25 56,8% 44 100% 6,106
Cukup 1 T7.1% 13 92,9% 14 100%
Total 20 34,5% 38 655% 58 100%

P

value

0,021

(sumber : data primer, 2022)

Berdasarkan tabel 4.8 menjelaskan
bahwa responden peran pengawas minum
obat yang mempunyai kategori baik dan
kepatuhan minum obat yang baik sebanyak
19 orang (43,2%), sedangkan peran
pengawas minum obat yang mempunyai
kategori baik dan kepatuhan minum obat
yang cukup sebanyak 25 orang (56,8%).
Responden peran pengawas minum obat
yang mempunyai Kategori cukup dan
kepatuhan minum obat yang baik sebanyak
1 orang (7,1%), sedangkan peran pengawas
minum obat yang mempunyai kategori
cukup dan kepatuhan minum obat yang
cukup sebanyak 13 orang (92,9%).

Berdasarkan hasil penelitian
menjelaskan bahwa terdapat hubungan
peran pengawas minum obat (PMQO) dengan
kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis
di Puskesmas Ketanggungan. Pada tabel 4.8
bahwa untuk mengetahui adanya hubungan
peran pengawas minum obat dengan
kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis
di Puskesmas Ketanggungan dengan
menggunakan Uji  Chi Square tetapi
dikarenakan jumlah sel < 5 maka digunakan
uji alternatif yaitu Fisher Exact Test, yang
bertujuan membuktikan ada tidaknya
hipotesis hubungan peran pengawas minum
obat dengan kepatuhan minum obat pasien
tuberkulosis. Berdasarkan hasil Uji Chi
Square diperoleh nilai X? hitung = 6,106
dengan P = 0,021. Oleh karena itu hasil
perhitungan menunjukkan bahwa P < 0,05
maka H; diterima artinya terdapat hubungan
antara peran pengawas minum obat (PMO)
terhadap kepatuhan minum obat di
Puskesmas Ketanggungan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sari, 2005) yaitu terdapat adanya
hubungan antara pengawas minum obat
dengan kepatuhan minum obat, semakin
baik pengawas minum obat menjalankan
tugasnya, maka keberhasilan pengobatan
pasien  tuberkulosis  akan  semakin
meningkat.
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SIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan  hasil  penelitian  peran
pengawas minum obat (PMO) mempunyai
kriteria baik sebanyak 44 orang (75,9%),
dan kriteria cukup 14 orang (24,1%),
kriteria kurang 0 orang (0%).

2. Berdasarkan hasil penelitian kepatuhan
minum  obat  pasien  tuberkulosis
mempunyai kepatuhan baik 20 orang
(34,5%), dan kepatuhan cukup 38 orang
(65,5%), kepatuhan kurang 0 orang (0%).

3. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan
bahwa terdapat ada hubungan antara peran
pengawas minum obat (PMQO) terhadap
kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis
di Puskesmas Ketanggungan.
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